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Abstract 

Tujuan utama dari tulisan ini adalah untuk mengetahui kaitan antara kepemimpinan 

transfomasional dan self efficacy dari hubungan antara atasan dan karyawan di PT. X Jogja 

dengan partisipasi sampel sebanyak 30 responden. Tulisan ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan teknik saturation sampling. Yang mana merupakan metodologi 

penentuan sampel yang dilakukan bila semua anggota populasi mampu untuk dijadikan sampel 

penelitian. Untuk menilai kepemimpinan transformasional, peneliti memanfaatkan skala 

kepemimpinan transformasional dengan menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0.930. 

Begitu juga dengan skala self efficacy yang menunjukkan nilai Alpha Cronbach 0.916. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan google form, 

sedangkan analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 21 for windows, 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil dari analisis kemudian menunjukkan 

terdapat korelasi koefisien r = 0,507 dengan signifikan 0,004 (p<0,01). Hal ini menunjukkan 

adanya korelasi positif signifikan yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara 

kepemimpinan transformasional dan self efficacy. Pada intinya, temuan dari tulisan ini adalah 

kepemimpinan yang transformasional dari atasan berdampak secara positif terhadap self efficacy 

karyawan. Dimana temuan-temuan ini tentuya memiliki implikasi yang penting terhadap 

Perusahaan di PT. X Jogja yang berdampak pada keberhasilan dan kepercayaan diri karyawan 

untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. 
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PENDAHULUAN 

Dalam memasuki era new normal ada 

sebagian besar perusahaan mencoba untuk 

melakukan usaha yang sangat luar biasa dalam 

melakukan adaptasi agar perusahaan memiliki 

eksistensi untuk dapat melakukan kompetisi 

secara cepat dengan berbagai perusahaan lain. 

Strategi untuk meningkatkan pendapatan serta 

bertahan di tengah pandemi, maka perusahaan 

perlu memiliki inovasi guna mempromosikan 

usahanya, agar mampu bertahan dan 

memperoleh pendapatan pada kondisi new 

normal dengan memperhatikan dan 

mengembangkan pola hubungan yang baik 

Ihza, (2020). Oleh sebab itu pihak manajemen 

melakukan berbagai perubahan yang sangat 

signifikan terutama didalam menghadapi 

perkembangan teknologi informasi yang begitu 

cepat. Demikian juga PT. X berusaha untuk 

melakukan adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi di era new normal melalui mengubah 

strategi bisnis penyalur tenaga kerja secara 

cepat agar perusahaan tersebut tetap eksis dan 

dapat bersaing dengan perusahaan penyalur 

tenaga kerja yang lain. Pernyataan tersebut 

didukung oleh temuan Donthu & Gustafsson 

(2020) yang mengatakan bahwa dalam masalah 

ini, hal yang dapat dilakukan adalah mereka 

harus menggeser atau mengubah strategi bisnis 

dengan menyesuaikan kondisi new normal. 

Oleh sebab itu para manajemen juga 

mengharapkan perusahaan dapat melakukan 
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perubahan secara cepat agar dapat 

berkompetisi dan meningkat. 

Pada hari jumat, tanggal 26 November 

2022, penulis melakukan wawancara kepada 8 

orang karyawan di PT. X untuk 

mengidentifikasi beberapa fenomena positif 

dan negatif yang terkait dengan self efficacy. 

Hasil temuan menunjukkan ada beberapa 

fenomena positif maupun negatif yang terkait 

dengan keberhasilan karyawan. Penulis 

menemukan permasalahan yang 

mempengaruhi karyawan di perusahaan 

tersebut diduga ada masalah yang terkait 

dengan self efficacy. Self efficacy adalah istilah 

dalam teori kognisi sosial yang berhubungan 

dengan keyakinan individu pada 

kemampuannya untuk melakukan tugas yang 

diberikan atasannya Li, (2020). 

Penulis menganggap bahwa penelitian 

tentang self efficacy penting diteliti di PT. X. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

beberapa temuan diantaranya Desiana (2019) 

bahwa orang dengan tingkat efikasi diri yang 

sangat tinggi tidak akan menarik diri dari tugas 

yang sulit tetapi mereka melihatnya sebagai 

tantangan, sedangkan efikasi diri 

mempengaruhi bagaimana orang menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai. Mereka yang 

memiliki efikasi diri tinggi cenderung 

menetapkan tujuan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki 

efikasi diri rendah. Sejalan dengan temuan 

tersebut Garrido (2020) mengidentifikasi 

bahwa untuk mengembangkan self  efficacy 

perlu memperhatikan hasil kerja karyawan, 

pengalaman perwakilan, persuasi sosial, dan 

keadaan emosional dan fisiologis. Berdasarkan 

acuan jurnal diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa self efficacy merupakan hal yang 

penting untuk diteliti karena dapat 

mempengaruhi pekerjaan karyawan di suatu 

perusahaan.  

Selain itu Khaerana (2020) yang 

membuktikan bahwa self efficacy berdampak 

positif dan signifikan terhadap karyawan, 

artinya semakin tinggi self efficacy seorang 

karyawan maka semakin tinggi pula tingkat 

kerja yang dihasilkan. Namun lain halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra 

(2021) yang menyatakan bahwa self efficacy 

berdampak negatif secara signifikan terhadap 

karyawan. Mengapa adanya dampak negatif, 

karena beberapa penelitian yang menyatakan 

bahwa semakin rendah self efficacy karyawan 

maka semakin rendah pula kepemimpinan 

transformasional nya. Pernyataan tersebut 

hanya menjadikan pembanding atau pernyataan 

dan tidak menjadi penghalang dalam penelitian 

ini. 

Penulis menemukan bahwa ada faktor 

yang mempengaruhi self efficacy. Pernyataan 

tersebut didukung oleh hasil temuan yang 

dilakukan oleh Radifer (2021) yang 

mengatakan bahwa self efficacy dipengaruhi 

oleh faktor dalam diri karyawan dan 

kepemimpinan transformasional. Selain efikasi 

diri, perilaku pimpinan atau kepemimpinan 

dapat mempengaruhi karyawan didalam suatu 

perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut 

bahwa self efficacy memiliki faktor tertentu 

yang mempengaruhi karyawan dan pekerjaan 

mereka. Gaya kepemimpinan yang efektif 

dalam suatu organisasi akan dapat memberikan 

pekerjaan secara maksimal pada suasana dan 

menimbulkan semangat serta produktivitas 

dalam bekerja. Menurut Robbins dan Judge 

(2018), pemimpin transformasional adalah 

pemimpin yang menginspirasi pengikut untuk 

melampaui kepentingan pribadi mereka untuk 

kepentingan organisasi dan mampu 

memberikan pengaruh yang dalam dan luar 

biasa pada para pengikutnya, yang kemudian 

para pengikut akan meresponnya dengan 

komitmen yang tinggi terhadap organisasi. 

Hasil penelitian Swanson (2020), menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki peran penting yang dapat 

mempengaruhi karyawan dan keberhasilan 

organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pihak manajemen di PT. X yang mengatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

penting diteliti di perusahaan ini karena 

kepemimpinan ini dapat memberi arah kepada 
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para karyawan yang ada di dalam lingkungan 

organisasi. Sejalan dengan pernyataan tersebut 

kurangnya rasa semangat untuk bekerja karena 

tidak sesuai dengan jobdesk yang diberikan dan 

mengakibatkan menurunnya produktivitas 

karyawan, tidak maksimal serta berdampak 

dalam lingkungan kerja dan menjadi tidak 

kondusif dan produktif. Sehingga perlu adanya 

kepemimpinan agar mendapatkan arahan, 

masukan, semangat, dan yang dapat 

meningkatkan produktivitas. Dari penjelasan 

diatas maka peneliti memilih salah satu aspek 

yang mempengaruhi dalam bekerja adalah gaya 

kepemimpinan itu kepemimpinan 

transformasional. McShane & Glinow (2018) 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional adalah perspektif 

kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana 

pemimpin dapat mengubah tim atau organisasi 

dengan tujuan yang ingin dicapai seperti 

menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

memodelkan visi untuk organisasi atau unit 

kerja, dan menginspirasi karyawan untuk 

mencapai visi tersebut. Indriyaningrum (2017) 

dan Dewi (2018) bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self efficacy. Oleh 

karenanya dalam penelitian ini akan diuji 

sejauh mana kepemimpinan transformasional 
dan self efficacy karyawan di PT. X Jogja. 

Ada beberapa hasil kajian yang 

mengatakan bahwa ada hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan self 

efficacy. Beberapa hasil temuan tersebut 

diantaranya adalah Rijanti (2020) menjelaskan 

bahwa variabel kepemimpinan dan yang baik 

dari pemimpin perusahaan adalah 

mempengaruhi tingkat kepercayaan saat 

melakukan berbagai tugas, munculnya 

loyalitas, dan dapat mendorong karyawan 

untuk melakukan tugas dan pekerjaan secara 

maksimal. Rijanti (2020) Kepemimpinan 

Transformasional menghasilkan organisasi 

yang lebih unggul dengan memberikan 

hubungan kepada karyawan melalui visi, 

menciptakan self efficacy, mendorong 

karyawan menciptakan cara baru dan 

memberikan perlakuan khusus sesuai 

kebutuhan karyawan. Oleh karena itu, 

kepemimpinan yang inovatif dapat 

meningkatkan keberhasilan dan kepercayaan 

diri karyawan. Karyawan dalam suatu 

organisasi meningkat ketika pemimpin 

memahami, mengembangkan self efficacy, 

memperlakukan karyawan dengan baik, dan 

beradaptasi dengan situasi organisasi. Dari 

pemaparan fenomena diatas terdapat beberapa 

penelitian yang menunjukan adanya hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dan self 

efficacy karyawan di beberapa perusahaan, 

namun juga terdapat penelitian yang tidak 

menunjukan adanya hubungan positif dan 

signifikan. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk meneliti lebih jauh apakah terdapat 

hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan self efficacy karyawan di 

PT. X Jogja. 

 

LANDASAN TEORI 

Self Efficacy 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori Bandura (1977) 

mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan 

orang dalam kemampuan mereka untuk 

melakukan kontrol atas fungsi mereka dan atas 
peristiwa yang mempengaruhi kehidupan 

mereka atau, itu adalah kepercayaan pada 

kemampuan seseorang untuk memobilisasi 

motivasi, sumber daya kognitif, dan kursus 

tindakan yang diperlukan untuk memenuhi 

tuntutan situasional tertentu. Ghufron dan 

Risnawita (2016), mengatakan bahwa self 

efficacy adalah hasil dari proses kognitif 

berupa keputusan keyakinan, atau pengharapan 

tentang sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas 

atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Kreitner dan 

Kinicki (2005), Self efficacy sebagai keyakinan 

individu untuk kemampuan dalam melakukan 

aktivitas dalam keputusan yang tepat. 
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Penelitian ini mengacu pada teori 

Bandura (1977) menurut Bandura, self efficacy 

mempengaruhi motivasi, kesejahteraan, dan 

pencapaian pribadi. Peneliti menyimpulkan 

bahwa self efficacy membuat perbedaan di 

antara orang-orang bagaimana mereka berpikir, 

berperilaku dan memotivasi diri mereka sendiri 

untuk melakukan aktivitas tertentu. Dari teori 

ini sangat terbukti bahwa self efficacy 

berpengaruh bagi diri individu dalam 

melakukan suatu pekerjaan yang dihadapi. 

Aspek Self Efficacy 

Aspek-aspek self efficacy Bandura 

(1997) mengemukakan bahwa ada 3 (tiga) 

dimensi dari self efficacy diantaranya: 

a. Magnitude (tingkat kesulitan) 

Tingkat kesulitan suatu tugas yang 

diberikan kepada individu. Jika 

seseorang dihadapkan pada tugas yang 

diurutkan berdasarkan tingkat 

kesulitannya, harapan self efficacy akan 

dengan mudah jatuh ke tugas yang 

mudah, sedangkan tugas yang sulit 

konsisten dengan kemampuan-

kemampuan kognitif untuk memenuhi 

persyaratan perilaku yang diperlukan 

untuk setiap tingkatan. 

b. Strength (tingkat kekuatan) 

Tingkat kekuatan penilaian tentang 

kompetensi pribadi. Mengacu pada 

tingkat pribadi untuk keyakinan atau 

harapan yang terpenuhi. Melibatkan 

mencapai ketahanan pribadi dan 

ketekunan dalam menyelesaikan 

tugas individu. Individu dengan efikasi 

diri yang rendah rentan terhadap 

pengalaman yang melemahkan mereka. 

Orang dengan efikasi diri yang tinggi 

berkomitmen untuk meningkatkan usaha 

mereka bahkan ketika banyak 

pengalaman melemahkan mereka. 

c. Generality (luasnya permasalahan yang 

dihadapi) 

Generality berkaitan dengan kemantapan 

individu terhadap keyakinan akan 

kemampuannya, yakni berkaitan dengan 

bidang tugas atau tingkah laku, individu 

yang memiliki keyakinan yang besar 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Pengalaman pada masa lalu yang 

menimbulkan penguasaan diri terhadap 

pengharapan serta tingkah laku, 

sedangkan pengalaman lain 

membangkitkan keyakinan yang 

meliputi memiliki kepercayaan diri 

dalam menghadapi berbagai tugasnya. 

Ada individu yang merasa yakin pada 

beberapa tugas tertentu, ada individu 

yang merasa yakin pada semua tugas 

yang diterimanya. Generality merupakan 

perasaan kemampuan yang ditunjukkan 

individu pada tugas yang berbeda-beda, 

baik itu melalui tingkah laku, kognitif 

dan afektifnya 

Faktor yang mempengaruhi Self Efficacy 

 Menurut Lunenburg (2011) terdapat 

empat indikator untuk mengukur self efficacy, 

yaitu: 

a. Pengalaman Akan Kesuksesan (Past 

Performance)  

Pengalaman akan kesuksesan 

adalah sumber yang paling besar 

pengaruhnya terhadap self efficacy 

individu karena didasarkan pada 

pengalaman otentik. Pengalaman akan 

kesuksesan menyebabkan self efficacy 

individu meningkat, sementara kegagalan 

yang berulang mengakibatkan menurunnya 

self efficacy, khususnya jika kegagalan 

terjadi ketika self efficacy individu belum 

benar-benar terbentuk secara kuat. 

Kegagalan juga dapat menurunkan self 

efficacy individu jika kegagalan tersebut 

tidak merefleksikan kurangnya usaha atau 

pengaruh dari keadaan luar. Beberapa hal 

yang dijadikan tolak ukur dalam indikator 

ini, yaitu tugas yang menantang, pelatihan, 

dan kepemimpinan ang mendukung. 

b. Pengalaman individu lain (Vicarious 

Experience) 

Individu tidak bergantung pada 

pengalamannya sendiri tentang kegagalan 

dan kesuksesan sebagai sumber self 

efficacy-nya. Self efficacy juga dipengaruhi 
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oleh pengalaman individu lain. 

Pengamatan individu akan keberhasilan 

individu lain dalam bidang tertentu akan 

meningkatkan self efficacy individu 

tersebut pada bidang yang sama. Individu 

melakukan persuasi terhadap dirinya 

dengan mengatakan jika individu lain 

dapat melakukannya dengan sukses, maka 

individu tersebut juga memiliki 

kemampuan untuk melakukanya dengan 

baik. Pengamatan individu terhadap 

kegagalan yang dialami individu lain 

meskipun telah melakukan banyak usaha 

menurunkan penilaian individu terhadap 

kemampuannya sendiri dan mengurangi 

usaha individu untuk mencapai 

kesuksesan. Ada dua keadaan yang 

memungkinkan self efficacy individu 

mudah dipengaruhi oleh pengalaman 

individu lain, yaitu kurangnya pemahaman 

individu tentang kemampuan orang lain 

dan kurangnya pemahaman individu akan 

kemampuannya sendiri. Beberapa hal yang 

dijadikan tolak ukur dalam indikator ini, 

yaitu kesuksesan rekan kerja, dan 

kesuksesan perusahaan. 

c. Persuasi verbal (Verbal Persuasion)  

Persuasi verbal dipergunakan untuk 

meyakinkan individu bahwa individu 
memiliki kemampuan yang 

memungkinkan individu untuk meraih apa 

yang diinginkan. Beberapa hal yang ada 

dalam dimensi ini yaitu sikap dan 

komunikasi yang dirasakan dari pemimpin 

atau atasan. Pada persuasi verbal, individu 

diarahkan dengan sara, nasehat, dan 

bimbingan sehingga dalam meningkatkan 

keyakinannya tentang kemampuan-

kemampuan yang dimiliki yang dapat 

membantu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Beberapa hal yang dijadikan 

tolak ukur dalam indikator ini, yaitu 

hubungan atasan dengan pegawai, dan 

peran pemimpin. 

d. Keadaan Fisiologis (Emotional Cues)  

Penilaian Individu akan kemampuannya 

dalam mengerjakan suatu tugas sebagian 

dipengaruhi oleh keadaan fisiologis. 

Gejolak emosi dan keadaan fisiologis yang 

dialami individu memberikan suatu isyarat 

terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan 

sehingga situasi yang menekan cenderung 

dihindari. Informasi dari keadaan fisik 

seperti jantung berdebar, keringat dingin, 

dan gemetar menjadi syarat bagi individu 

bahwa situasi yang dihadapinya berada di 

atas kemampuannya. Dalam indikator ini, 

yang dijadikan tolak ukur dalam yaitu 

keyakinan akan kemampuan mencapai 

tujuan, dan keinginan sukses mencapai 

tujuan 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang mendukung pemikiran 

kreatif karyawan dengan menggunakan metode 

baru, melibatkan karyawan dalam pengambilan 

keputusan, menginspirasi, membangun 

loyalitas karyawan dan berusaha memahami 

perbedaan individu karyawan guna 

mengembangkan potensi karyawan secara 

optimal Bass, (1999). Menurut Ivancevich 

(2006) kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang dapat memotivasi 

karyawannya untuk bekerja menuju tujuan 
mereka dan bukan untuk keuntungan pribadi 

jangka pendek, untuk mencapai pemenuhan 

dan aktualisasi diri, dan bukan untuk perasaan 

yang aman. Menurut Yukl (2009) 

kepemimpinan transformasional, bawahan 

memiliki kepercayaan, kekaguman dan rasa 

hormat pada pemimpin sehingga bawahan 

melakukan lebih dari yang diharapkan.  

Penelitian ini mengacu pada teori Bass 

(1999) kepemimpinan transformasional adalah 

seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam 

memberikan memotivasi dan menginspirasi 

bawahan untuk melakukan lebih dari yang 

diharapkan. Teori ini sudah banyak digunakan 

pada penelitian, sehingga relevan dan dapat 

menggambarkan gaya kepemimpinan dalam 

pekerjaan sehingga mencapai suatu tujuan. 
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Aspek Kepemimpinan Transformasional 

Bass (1999) menjelaskan terdapat empat 

dimensi kepemimpinan transformasional yang 

disebut“four I”sebagai berikut : 

a. Pengaruh idealism (Idealized influence) 

Pemimpin memberi contoh bagi pengikut 

mereka untuk memotivasi dan 

menginspirasi mereka. Pemimpin dengan 

ideal memberikan influence yang besar 

akan berani mengambil resiko, konsisten 

dan menerapkan standar etika dan kualitas 

yang tinggi, sehingga pemimpin dikagumi, 

dihormati dan dipercaya oleh bawahan.  

b. Motivasi Inspirasional (Inspiration 

motivation) 

Pemimpin memotivasi dan menginspirasi 

orang-orang disekitar mereka dengan 

memberi makna dan tantangan pada 

pekerjaan mereka. Pemimpin dengan jelas 

mengkomunikasikan harapan yang ingin 

dicapai bawahan, menunjukkan komitmen 

yang tinggi untuk mencapai harapan 

tersebut, dan pemimpin bersedia berbagi 

visi dengan pengikutnya.  

c. Stimulasi Intelektual (Intellectual 

stimulation) 

Pemimpin membimbing karyawan untuk 

berusaha menjadi individu yang inovatif 

dan kreatif dengan secara aktif 

mempertanyakan asumsi bawahan, 

pemecahan masalah, dan pemecahan 

masalah secara kreatif. Cara 

menyampaikan kritik pemimpin adalah 

dengan tidak mengkomunikasikan 

kesalahan bawahan secara terbuka. Ide-ide 

baru dan pemecahan masalah yang kreatif 

dating dari bawahan yang telah terlibat 

dalam upaya pemetaan masalah dan 

pencarian solusi.  

d. Pertimbangan individual (Individualized 

consideration) 

Pemimpin berperan sebagai mentor dengan 

tujuan memberikan perhatian khusus pada 

pertumbuhan dan kesuksesan pribadi 

mereka. Pemimpin member karyawan 

yang terusberkembang untuk 

mencapaipotensi yang meningkat. Yang 

membedakan individu dalam memiliki 

keinginan harus diidentifikasi dan 

diketahui dengan jelas, menjadikan 

perilaku seorang pemimpin yang peduli 

dan menunjukkan bahwa pemimpin 

menerima perbedaan individu dari para 

karyawannya. Hubungan antara pemimpin 

perusahaan dan karyawan juga dilakukan 

secara personal.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan google form yang didalamnya 

terdapat kuesioner. Teknik pengambilan 

sampel adalah saturation sampling. Saturation 

sampling adalah metodologi penentuan sampel 

yang dilakukan bila semua anggota populasi 

mampu untuk dijadikan sampel penelitian 

Sugiyono, (2017). Alasan menggunakan teknik 

saturation sampling karena mekanisme ini 

dilakukan kalau populasi berjumlah kecil yang 

setidaknya kurang dari 30, Sugiyono, (2017). 

Menurut Sugiyono (2016) metode penentuan 

sampel jenuh atau total sampling adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur menggunakan 

Likert yang telah dimodifikasi dari Humairah 

(2005).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa, terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dan self efficacy di PT. X 

Jogja yang ditandai dengan. Dengan kata lain 

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

kepemimpinan transformasional maka semakin 

tinggi self efficacy. Sebaliknya semakin rendah 

kepemimpinan transformasional maka semakin 

rendah self efficacy. Hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki tujuan dalam 

meningkatkan self efficacy karyawan di PT. X 

tersebut. Ada beberapa kemungkinan yang 

menyebabkan adanya hubungan positif dan 
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signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Pertama, Sebagian karyawan menganggap 

bahwa kepemimpinan transformasional para 

manajemen dapat mentransformasikan 

pengaruh idealism kepada para karyawan 

sehingga karyawan semakin memiliki self 

efficacy yang kuat dalam melakukan tugas 

pekerjaannya. Pernyataan ini didukung oleh 

Indriyaningrum (2017) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional 

hubungan positif dan signifikan dengan self 

efficacy.  

Kedua, Sebagian besar karyawan 

berpendapat bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat membuat mereka untuk 

meningkatkan self efficacy mereka dalam 

bekerja. Pendapat tersebut didukung oleh hasil 

temuan Zhang  (2018) yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan positif dan signifikan 

kepemimpinan transformasional dengan self 

efficacy karyawan, pemimpin dapat 

memberikan motivasi inspirasional sehingga 

membuat karyawan dapat meningatkan self 

efficacy mereka yang mampu berorientasi pada 

perubahan melalui pemberian inspirasi kepada 

anggota organisasi untuk berjuang mencapai 

visi yang telah ditetapkan, merupakan 

keyakinan diri mengenai kemampuan sendiri 

untuk sumber daya dan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 

melaksanakan tugasnya Rijanti (2020) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat meningkatkan self 

efficacy karyawan. Pendapat tersebut juga 

didukung oleh Siamita (2021) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dan self efficacy karyawan. 

Menyatakan bahwa terdapat hubungan Positif 

dan signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dan self efficacy karyawan 

menjadi pendorong seseorang untuk lebih 

meningkatkan dalam organisasi dan 

bersemangat mencapai hasil yang maksimal 

dalam upaya meningkatkan keberhasilan 

karyawan. Pendapat tersebut juga didukung 

oleh Huo (2020) yang menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan Transformasional hubungan 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hubungan kepemimpinan 

transformasional dan self efficacy karyawan 

karena pemimpin lebih memperhatikan 

bawahan melalui sikap peduli, pengertian, dan 

mengakomodasi kebutuhan karyawan selama 

kerja untuk mendorong peningkatan kualitas 

karyawan dan menjaga hubungan antara 

pemimpin dan bawahan dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

kepemimpinan transformasional dan self 

efficacy karyawan di PT.X Jogja, hasil 

menyatakan rata-rata berada di kategori sedang 

dan cukup tinggi, sehingga dapat dilihat bahwa 

subjek dalam penelitian ini mendapatkan 

hubungan positif dan signifikan. 

Kepemimpinan transformasional memberikan 

kekuatan kepada  self efficacy dalam 

menghadapi karyawan, serta memberikan 

dukungan yang dapat menghasilkan 

kemampuan organisasi kepada karyawan 

dalam menghadapi mutu karyawan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Clercq (2018) yang menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat 

memberikan dukungan merupakan satu faktor 

yang mendorong timbulnya pengalaman akan 
kesuksesan menyebabkan self efficacy individu 

meningkat mereka lebih cenderung berhasil 

dalam tugasnya dan dapat meningkatkan 

pekerjaan karyawan. Hasil hipotesis yang telah 

membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan yang kuat 

dengan self efficacy karyawan. Ketika 

karyawan mendapatkan dukungan dan arahan 

dari atasan, maka karyawan tersebut mampu 

dalam mengerjakan dan menghadapi tugas 

yang diberikan atasan kepada karyawannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lunenburg, (2011). Dengan ini 

menyampaikan bahwa dengan adanya 

kepemimpinan transformasional yang baik 

dapat menjadi pendorong self efficacy 
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karyawan dalam memberikan hasil kerja yang 

maksimal. 

Berdasarkan penelitian mengenai 

kepemimpinan transformasional dan self 

efficacy karyawan di PT. X Jogja berada di 

kategori sedang atau cukup tinggi, sehingga 

dapat dilihat bahwa subjek dalam penelitian ini 

mendapatkan perhatian dan dukungan dalam 

proses pekerjaan mereka. Kepemimpinan 

transformasional memberikan kekuatan kepada 

self efficacy karyawan dalam menghadapi 

proses pekerjaan yang mereka jalani. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Turja (2020) yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap self 

efficacy karyawan. Kepemimpinan 

transformasional memberikan kekuatan self 

efficacy sehingga karyawan percaya diri untuk 

memecahkan masalah dalam situasi apa pun, 

terutama di masa-masa sulit dalam menghadapi 

pekerjaannya. Karyawan di PT.X Jogja yakin 

kemampuannya tetap semangat dan tekun 

sehingga dapat menyelesaikan setiap tugas 

dengan baik dalam melaksanakan 

pekerjaannya, selain itu karyawan memiliki 

keyakinan akan manfaat yang diperoleh dari 

perubahan sistem kerja sehingga karyawan 

akan lebih siap menghadapi perubahan yang 

dilakukan oleh organisasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh He 

(2019) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan positif 

yang signifikan terhadap self efficacy 

karyawan. Self efficacy memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi terhadap pekerjaannya 

sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan 

mereka untuk mendapatkan ide-ide baru, dan 

kondisi ini dapat menciptakan karyawan yang 

inovatif, sehingga dapat terus meningkatkan 

dan mengembangkan keberhasilan dalam 

pekerjaannya.  

Meskipun hasil hipotesis telah 

membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan dengan 

self efficacy karyawan, namun terdapat 

beberapa faktor internal yang juga 

mempengaruhi, misalnya keadaan fisiologis 

(Lunenburg, 2011). Namun, penelitian ini 

berfokus pada kepemimpinan dan self efficacy 

karyawan yang dipengaruhi oleh 

kepemimpinan transformasional yang dapat 

membantu karyawan dalam mengatasi 

permasalahan yang dialami serta 

mempersiapkan karyawan untuk mengatasi 

situasi tidak terduga yang timbul dalam 

menghadapi proses pekerjaan yang karyawan 

jalani. Pada hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepemimpinan 

transformasional, maka semakin tinggi pula 

self efficacy karyawan. 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari 

keterbatasan dan kelemahan, dimana penulis 

mengumpulkan data menggunakan google 

form yang membuat penulis tidak dapat 

berinteraksi langsung dengan partisipan yang 

terlibat. Selain itu, pada penelitian ini hanya 

berfokus pada self efficacy karyawan di PT.X 

Jogja, sehingga penyebaran datanya tidak luas. 

Adapun manfaat yang didapat dalam penelitian 

ini yaitu untuk melihat seberapa besar 

hubungan kepemimpinan transformasional dan 

self efficacy karyawan. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi self efficacy 

karyawan, namun kepemimpinan 

transformasional juga memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap self efficacy 

karyawan. Dalam hal ini, tinggi rendahnya self 

efficacy karyawan salah satu faktor yang 

berdampak yaitu kepemimpinan 

transformasional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap self 

efficacy karyawan di PT. X Jogja. Hal ini 

ditunjukan dengan semakin tinggi 

kepemimpinan transformasional maka akan 

semakin tinggi self efficacy. Sebaliknya 

semakin rendah kepemimpinan 

transformasional, maka akan semakin rendah 

self efficacy –nya. 
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SARAN 

 Adapun beberapa saran yang diberikan 

yaitu: 

1. Pihak manajemen HRD 

 Pihak manajemen HRD memberikan 

kesempatan yang sama untuk dapat 

menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang memberikan 

inspirasi kepada karyawan sehingga 

membuat karyawan termotivasi untuk 

dalam meningkatkan self efficacy yang 

tinggi ketika melakukakan pekerjaannya. 

Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

konsultasi dengan pemimpin, diskusi 

dengan teman, dan mengikuti berbagai 

pelatihan kepemimpinan transformasional. 

2. Karyawan  

 Setiap karyawan dapat mengambil 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman 

belajar dalam menerima dan menerapkan 

gaya kepemimpinan transformasional 

didalam mereka bekerja sehingga memiliki 

self efficacy untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Hal tersebut bisa dilakukan 

melalui diskusi dan sharing dengan team 

untuk melaksanakan tugas yang penuh 

motivasi dan inspirasi. 
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